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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian pengembangan untuk memperoleh produk berupa e-

modul fisika berbasis kearifan lokal makanan khas Palembang untuk meningkatkan 

keterampilan berkolaborasi peserta didik sekolah menengah atas yang valid, praktis 

dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul fisika berbasis 

kearifan lokal makanan khas Palembang untuk meningkatkan keterampilan 

berkolaborasi peserta didik sekolah menengah atas. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan 

Rowntree yang terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pengembangan, dan 

evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan mengadopsi teknik evaluasi formatif 

Tessmer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis kearifan lokal 

yang dikembangkan terkategori sangat valid pada komponen materi, penyajian dan 

tampilan, serta kebahasaan dengan rata-rata persentase masing-masing 96,35%, 

93,96%, dan 91,64%. E-modul berbasis kearifan lokal ini juga terkategori sangat 

praktis setelah melewati tahap one-to-one evaluation dan SMAll group evaluation 

dengan persentase rata-rata lebih dari 90%, serta efektif secara deskriptif dengan 

hasil uji N-gain sebesar 0,72 dalam kategori tinggi meningkatkan keterampilan 

berkolaborasi peserta didik sekolah menengah atas. 

 

Kata-kata kunci: pengembangan, e-modul, kearifan lokal, keterampilan 

berkolaborasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu disiplin ilmu yang hakikatnya 

merupakan pengetahuan yang berdasarkan fakta, hasil pemikiran para ahli dan 

hasil-hasil eksperimen yang dilakukan para ahli (Suardi, 2020). Fisika sebagai salah 

satu cabang ilmu pengetahuan alam merupakan pelajaran yang tidak efektif jika 

hanya dipelajari secara teori dan matematisnya saja, tetapi juga harus ditekankan 

pada keterampilan membangun pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Holden Simbolon & Sahyar, 2015). Fisika pada dasarnya 

bisa dipandang sebagai proses dan produk, sehingga belajar fisika seharusnya tidak 

mengesampingkan konsep proses penemuan (Sipayung et al., 2019).. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini juga berkembang sangat pesat 

diseluruh bidang termaksud pendidikan (Wiyono & Zakiyah, 2019). Pendidikan 

memegang peranan penting untuk mempersiapkan generasi yang mampu bersaing 

di zaman globalisasi disertai dengan kemajuan pesat tekhnologi yang modern 

(Sipayung et al., 2019). Pendidikan pada era industri 4.0 harus menyesuaikan 

dengan karakteristik dan ketrampilan peserta didik yang dituntut pada abad 21 

(Yusuf & Asrifan, 2020). Adapun pembelajaran abad 21 mencerminkan empat 

tujuan belajar (4C) yang merujuk pada bagian dari learning to do yaitu Critical 

Thinking, Creativity, Communication, and Collaboration (Susilo, 2015). 

Keterampilan 4C merupakan kompetensi yang harus dikuasai anak bangsa 

untuk dapat bersaing dalam kehidupan di abad 21 (Sipayung et al., 2019). 

Keterampilan penting yang juga dibutuhkan oleh sumber daya manusia pada abad 

21 adalah keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Komunikasi dan kolaborasi 

secara bersamaan sangat mencerminkan dunia orang dewasa. Dalam konteks ini, 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang efektif dapat membantu menghindari 

kesalahpahaman dan miskomunikasi. Pembelajaran kolaboratif juga mengarah 

pada pengembangan metakognisi, perbaikan dalam merumuskan ide, dan diskusi    
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atau berdebat dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Hal ini memberikan 

kesempatan pada siswa untuk belajar saling memantau satu sama lain, saling 

mendeteksi kesalahan dan belajar bagaimana untuk memperbaiki kesalahan mereka 

(Zubaidah, 2020). 

Pembelajaran pada abad 21 juga menuntut peserta didik untuk memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media dan 

informasi serta keterampilan pembelajaran yang inovasi (Putri & Syafriani, 2022). 

Pembelajaran itu sendiri merupakan proses memfasilitasi agar individu dapat 

belajar, atau secara khusus dapat diutarakan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

proses belajar yang dibangun guru untuk meningkatkan moral, intelektual, serta 

mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa, baik itu 

kemampuan berpikir, kemampuan kreativitas, kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah, hingga kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran dengan baik (Rahayu et al., 2022).  

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat diciptakan dengan 

memanfaatkan teknologi dengan menerapkan bahan ajar sebagai penunjang proses 

pembelajaran. E-modul merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang digunakan 

peserta didik untuk menambah pengetahuan tentang konsep yang dipelajari dalam 

kegiatan pembelajaran yang sistematis. E-modul merupakan modul elektronik yang 

berbentuk digital dimana akses dan penggunaannya dapat dilakukan melalui alat 

elektronik seperti komputer, laptop, tablet, maupun SMArtphone (Putri & 

Syafriani, 2022).  Fisika sebagai salah satu mata pelajaran di SMA, pada dasarnya 

mengajarkan siswa untuk dapat berpikir secara ilmiah dan beraktivitas secara 

kolaboratif sesuai tantangan pendidikan abad  21 (Yusuf & Asrifan, 2020). Oleh 

karena itu diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran Fisika disekolah. 

Inovasi biasanya bersumber dari kemauan sekolah untuk mengadakan 

respon terhadap kebutuhan masyarakat dan adanya usaha untuk menggunakan 

sekolah dalam memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat (Laos & Tefu, 

2019). Penerapan penggunaan teknologi akan menjadi lebih baik, jika tidak 

melupakan kearifan lokal yang ada di lingkungan keseharian peserta didik yaitu 
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kearifan lokal yang ada dalam masyarakat. Kearifan lokal adalah pendangan hidup 

dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup mereka (Febry Hidayanto, 2016). Kearifan lokal 

merupakan segala sesuatu yang menjadi ciri khas suatu daerah, baik berupa 

makanan, adat istiadat, tarian, dan lagu maupun upacara daerah (Maknun, 2017). 

Sumatera Selatan khususnya Palembang memiliki berbagai macam kearifan 

lokal, salah satunya adalah makanan khas Palembang. Salah satu makanan khas 

Palembang yang dapat dikaitkan dengan konsep Fisika adalah Pempek, dalam 

proses pembuatan hingga pengemasan pempek tersebut terdapat konsep Fisika 

yakni suhu dan kalor yang dapat dijelaskan dalam pembelajaran. Menurut Febry 

Hidayanto (2016) salah satu cara yang dapat dilakukan agar dapat membuat 

pelajaran fisika berkolaborasi dengan kearifan lokal adalah mengembangkan bahan 

ajar (Febry Hidayanto, 2016). Bahan ajar yang dirasa mampu membantu peserta 

didik dan guru dalam proses pembelajaran fisika dengan memanfaatkan teknologi 

adalah e-modul. E-modul adalah modul yang diadaptasi dengan memanfaatkan 

teknologi, karena modul biasanya diidentikkan dengan bahan ajar cetak 

(Qomalasari et al., 2021). Pengembangan e-modul tentunya akan mempengaruhi 

keterlaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di era keterampilan abad 21, 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan e-modul fisika berbasis 

kearifan lokal akan berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik.  

Penyelidikan dilakukan kepada peserta didik di salah satu sekolah yang ada 

di Kota Palembang, Sumatera Selatan. Terkait pengetahuan mengenai e-modul, 

51% responden mengetahui apa itu e-modul dan sebanyak 64,4% responden 

menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah sudah atau pernah menggunakan e-

modul. Selain itu, 77,9% responden telah mengetahui tentang konteks kearifan 

lokal dan sisanya tidak. Peserta didik cenderung menginginkan e-modul yang 

memuat banyak teks, gambar, banyak contoh soal, dan memuat konteks kearifan 

lokal. Selain itu, peserta didik juga mengharapkan modul dengan menggunakan 

bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami, dapat menambah wawasan, dan 
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dapat meningkatkan keterampilan berkolaborasi. Adapun beberapa kesulitan yang 

dialami peserta didik ketika megikuti pembelajaran Fisika diantaranya terlalu 

banyak rumus matematis, materi sulit dipahami, kurangnya sumber belajar, 

pembelajaran cenderung penugasan, dan penjelasan tidak disertai dengan Contoh 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

diantaranya; penelitian yang dilakukan oleh Febry Hidayanto, dkk. (2016) dengan 

judul “Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik” menjelaskan bahwa modul pembelajaran 

fisika berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dikategorikan baik dan layak digunakan dalam pembelajaran serta dapat 

mengoptimalkan karakter peserta didik (Febry Hidayanto, 2016). Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Suryani & Saparuddin (2022)  dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan E-Modul Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Collaborative Peserta Didik Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas 10 

SMAn 9 Makassar” menunjukkan bahwa model pembelajaran collaborative dalam 

penggunaan e-modul pada materi klasifikasi makhluk hidup pada kelas X SMA 9 

Makassar efektif digunakan dalam pembelajaran (Suryani & Saparuddin, 2022).  

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa belum ada yang 

mengembangkan e-modul fisika berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan berkolaborasi peserta didik SMA. Adapun kearifan lokal yang 

dibahas pada penelitian ini berupa salah satu makanan khas yang ada di kota 

Palembang yaitu Pempek yang akan dikaitkan dengan konsep Fisika materi suhu 

dan kalor. Konsep Fisika yang awalnya dianggap bersifat abstrak akan lebih mudah 

dipahami jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian ini dengan judul “Pengembangan E-Modul Fisika 

Berbasis Kearifan Lokal Makanan Khas Palembang untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berkolaborasi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah menengah atas 

yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah menengah atas 

yang praktis? 

3. Bagaimana efektivitas e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik sekolah menengah atas?   

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik sekolah menengah atas yang valid. 

2. Menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik sekolah menengah atas yang praktis. 

3. Mengetahui efektivitas e-modul berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik sekolah menengah atas?   

1.4 Batasan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan dengan Batasan masalah sebagai berikut. 

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul berbasis kearifan lokal salah satu 

makanan khas Kota Palembang yaitu pempek. 

2. Materi Fisika yang digunakan terbatas hanya pada materi yang berkaitan 

dengan pembuatan pempek yaitu materi Suhu dan Kalor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian berupa e-modul fisika berbasis kearifan lokal makanan khas 

Palembang untuk meningkatkan keterampilan berkolaborasi peserta didik sekolah 
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menengah atas diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ajar alternatif sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep materi serta memiliki wawasan 

mengenai kearifan lokal. Penelitian pengembangan bahan ajar ini diharapkan juga 

dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan e-modul 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan abad-21 peserta didik 

sekolah menengah atas. 
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